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ABSTRACT 

The swift evolution of digital technologies has significantly transformed educational 
landscapes, offering new avenues for developing Islamic Religious Education (PAI) 
materials that are not only interactive and adaptive but also aligned with the 
competencies required by 21st-century learners. Among the emerging innovations 
is the integration of Learning Management Systems (LMS), which serve as dynamic 
platforms for combining digital literacy with the cultivation of spiritual values. This 
study focuses on designing and evaluating LMS-based interactive PAI learning 
materials aimed at enhancing students’ engagement, comprehension of Islamic 
teachings, and digital competencies. Employing a Research and Development 
(R&D) methodology through the ADDIE framework—comprising analysis, design, 
development, implementation, and evaluation—data were gathered via interviews, 
observations, questionnaires, and document analysis. The results demonstrate that 
the developed materials significantly improved student participation, mastery of 
Islamic content, and digital literacy. Moreover, spiritual values were effectively 
embedded through multimedia content, interactive exercises, and project-based 
assessments. Notable challenges include limited access to digital infrastructure and 
the need for professional development among educators in managing LMS 
platforms. The study concludes that LMS-based PAI materials present a promising 
pedagogical innovation, capable of bridging technological advancement with the 
spiritual formation of learners. 

Keywords: interactive learning materials; digital literacy; learning management 
system; Islamic religious education 

 

ABSTRAK 

Kemajuan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan besar dalam 
dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Dinamika era digital menuntut pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif, 
interaktif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik abad ke-21. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar PAI berbasis Learning Management 
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System (LMS) yang interaktif, serta mengevaluasi efektivitasnya dalam 
meningkatkan literasi digital dan nilai-nilai spiritual siswa. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan pendekatan model 
ADDIE, yang mencakup tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 
evaluasi. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, 
observasi langsung, angket, dan analisis dokumen kurikulum serta kebijakan 
sekolah. Analisis data dilakukan secara tematik melalui proses reduksi, penyajian, 
dan penarikan kesimpulan yang divalidasi dengan triangulasi sumber dan metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan LMS, video interaktif, dan 
aplikasi digital mampu meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif, serta 
pemahaman siswa terhadap materi keislaman. Meski demikian, tantangan seperti 
keterbatasan perangkat, konektivitas internet, dan rendahnya literasi digital guru 
masih menjadi hambatan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi teknologi 
dalam pembelajaran PAI memiliki potensi besar untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang bermakna dan relevan, asalkan didukung oleh strategi pedagogis yang 
tepat serta dukungan kelembagaan yang memadai. 

Kata Kunci: efektivitas pembelajaran; integrasi teknologi; pendidikan agama Islam 

 

A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital telah 

membawa perubahan fundamental 

dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam dunia pendidikan. 

Transformasi ini tidak hanya 

menyangkut cara penyampaian 

informasi, tetapi juga mengubah 

paradigma pembelajaran itu sendiri. 

Dalam menghadapi tuntutan Revolusi 

Industri 4.0 dan era Society 5.0, 

pendidikan diharapkan lebih fleksibel, 

interaktif, dan kontekstual, sehingga 

mampu menjawab kebutuhan peserta 

didik abad ke-21 yang akrab dengan 

teknologi dan memiliki gaya belajar 

dinamis (Prasetyo & Sutopo, 2018; 

Rahman et al., 2023). Pendidikan 

Agama Islam (PAI) sebagai bagian 

penting dari pendidikan nasional juga 

harus beradaptasi dengan perubahan 

ini agar tetap relevan dengan 

perkembangan zaman.(Lembong, 

Lumapow, & Rotty, 2023) 

PAI memiliki peran strategis dalam 

membentuk akhlak mulia, 

memperkuat nilai-nilai keislaman, dan 

membangun kesadaran spiritual yang 

mendalam. Namun, pendekatan 

konvensional yang masih dominan, 

seperti metode ceramah yang 

monoton dan bahan ajar yang kurang 

kontekstual, sering kali tidak mampu 

menjawab kebutuhan peserta didik 

masa kini (Mahfud, 2021). Kondisi ini 

menjadi tantangan tersendiri 

mengingat PAI tidak hanya bertujuan 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

membentuk karakter dan spiritualitas 

peserta didik yang sejalan dengan 

ajaran Islam.(Melinda, 2023) 

Dalam konteks ini, integrasi teknologi 

menjadi kebutuhan strategis, bukan 

sekadar tren. Teknologi membuka 

peluang bagi pendidik untuk 

menyampaikan materi keislaman 

melalui media yang lebih menarik, 

seperti video interaktif, aplikasi digital, 
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platform pembelajaran daring, dan 

forum diskusi virtual (Anderson, 

2019). Pemanfaatan media digital 

tidak hanya memperluas akses 

terhadap materi, tetapi juga 

berpotensi meningkatkan motivasi, 

partisipasi, dan pemahaman siswa 

secara signifikan (Santoso, 2025; 

Putra & Yuliani, 2022).(Putra, Fitriyani, 

Fatimah, & Berlianti, 2023) 

Salah satu inovasi potensial yang 

dapat menjawab tantangan ini adalah 

pemanfaatan Learning Management 

System (LMS) sebagai media 

pembelajaran. LMS merupakan 

platform digital yang memungkinkan 

interaksi daring antara guru dan 

siswa, sekaligus mengintegrasikan 

berbagai bentuk media pembelajaran 

seperti teks, audio, video, kuis 

interaktif, dan forum diskusi (Basith et 

al., 2020). Melalui LMS, guru dapat 

mengelola materi, tugas, evaluasi, 

dan komunikasi secara lebih efektif, 

sementara siswa dapat belajar secara 

mandiri maupun kolaboratif kapan 

saja dan di mana saja (Al-Maroof & 

Salloum, 2021).(Bradley, 2020) 

Literasi digital menjadi kompetensi 

penting dalam pembelajaran abad ke-

21, termasuk dalam PAI. Literasi 

digital tidak hanya mencakup 

keterampilan teknis mengoperasikan 

perangkat, tetapi juga kemampuan 

menyaring informasi, memahami 

konten keislaman secara kritis, serta 

mengembangkan sikap yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam (Ngafifi, 2014; 

Eshet-Alkalai, 2012). Dalam hal ini, 

pengembangan bahan ajar PAI 

berbasis LMS dapat menjadi sarana 

untuk mengintegrasikan literasi digital 

dengan pembinaan spiritual secara 

harmonis dan berkelanjutan (Hamid et 

al., 2020).(Ningsih, Widodo, & Asrin, 

2021) 

Meskipun memiliki potensi besar, 

penerapan LMS dalam pembelajaran 

PAI juga menghadapi sejumlah 

tantangan. Keterbatasan perangkat 

dan konektivitas internet, rendahnya 

literasi digital guru, serta kurangnya 

ketersediaan konten Islami yang 

kontekstual menjadi hambatan yang 

harus diatasi (Ridwan, 2022). Literatur 

juga menunjukkan bahwa sebagian 

besar penelitian terdahulu hanya 

berfokus pada aspek teknis atau 

dampak jangka pendek, dan belum 

banyak membahas secara konseptual 

serta strategis bagaimana teknologi 

dapat diintegrasikan secara 

menyeluruh dalam sistem pendidikan 

agama yang berbasis nilai dan 

karakter (Aripin & Noviani, 2025; 

Nareswari & Hafidz, 2024).(Prasetiyo, 

Naidu, Tan, & Sumardjoko, 2021) 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan bahan ajar PAI 

interaktif berbasis LMS yang mampu 

meningkatkan literasi digital dan 

spiritual siswa. Pendekatan yang 

digunakan adalah Research and 

Development (R&D) dengan model 

ADDIE, yang mencakup tahap 

analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan konsep pendidikan 

Islam modern yang adaptif terhadap 
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perkembangan teknologi, serta 

kontribusi praktis berupa strategi 

integrasi teknologi yang kontekstual, 

berorientasi nilai, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik Muslim di 

abad ke-21.(Sukma, Purwianingsih, & 

Amprasto, 2024) 

. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Research and 

Development (R&D) dengan tujuan 

menghasilkan produk berupa bahan 

ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

interaktif berbasis Learning 

Management System (LMS) yang 

mampu meningkatkan literasi digital 

dan spiritual siswa. Model 

pengembangan yang digunakan 

adalah ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, 

Evaluation) karena bersifat sistematis 

dan fleksibel dalam merancang 

produk pendidikan berbasis 

kebutuhan nyata (Branch, 2009; 

Molenda, 2015). Pendekatan ini 

diperkaya dengan analisis kualitatif 

deskriptif untuk memahami konteks 

pembelajaran secara mendalam, 

sebagaimana direkomendasikan oleh 

Santoso (2025) dalam riset integrasi 

teknologi pada PAI.(Fadli, 2021) 

Penelitian dilaksanakan di salah satu 

MTS di Denpasar Utara, Bali, dengan 

subjek meliputi guru PAI, siswa kelas 

VIII, dan kepala sekolah. Pemilihan 

lokasi didasarkan pada kesiapan 

infrastruktur digital dan keterbukaan 

terhadap inovasi pembelajaran 

berbasis teknologi. Subjek dipilih 

secara purposive untuk memastikan 

keterlibatan pihak-pihak yang 

berpengaruh langsung terhadap 

proses pengembangan dan 

implementasi bahan ajar (Sugiyono, 

2019). Data primer diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan angket, 

sementara data sekunder berasal dari 

dokumen kurikulum, RPP, silabus, 

dan kebijakan sekolah (Aripin & 

Noviani, 2025). 

Tahap Analysis dilakukan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan 

pembelajaran PAI yang relevan 

dengan karakteristik peserta didik dan 

tantangan era digital. Teknik 

pengumpulan data meliputi 

wawancara semi-terstruktur dengan 

guru PAI dan kepala sekolah, 

observasi proses pembelajaran 

konvensional, angket untuk mengukur 

minat dan literasi digital siswa, serta 

analisis dokumen kurikulum. Hasil 

analisis menunjukkan siswa memiliki 

minat tinggi terhadap pembelajaran 

digital, namun guru mengalami 

keterbatasan dalam integrasi 

teknologi. Temuan ini sejalan dengan 

studi Ridwan (2022) yang 

menemukan adanya kesenjangan 

kompetensi digital di kalangan 

pendidik PAI.(Yupeni, 2024) 

Tahap Design berfokus pada 

perancangan struktur modul digital 

yang mencakup materi akidah, 

ibadah, dan akhlak dalam format 

interaktif. Media pendukung meliputi 

video penjelasan, audio tilawah, kuis 

interaktif, dan forum diskusi. Nilai-nilai 
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spiritual diintegrasikan melalui 

aktivitas refleksi, studi kasus, dan 

proyek keislaman. Platform LMS yang 

digunakan adalah Moodle karena 

bersifat open-source, mudah diakses, 

dan mendukung integrasi berbagai 

jenis media pembelajaran (Basith et 

al., 2020). Desain ini memperhatikan 

prinsip pedagogis Islam, keterlibatan 

aktif siswa, dan kemudahan akses, 

sebagaimana direkomendasikan 

dalam penelitian Hamid et al. (2020). 

Tahap Development meliputi produksi 

konten digital dengan aplikasi seperti 

Canva, Audacity, dan H5P. Seluruh 

konten diunggah ke LMS dan disusun 

dengan navigasi yang ramah 

pengguna. Validasi dilakukan oleh 

dua ahli, yaitu ahli materi PAI dan ahli 

media pembelajaran. Hasil validasi 

menunjukkan kesesuaian tinggi 

antara konten dan kurikulum PAI, 

serta kelayakan media dari aspek 

tampilan, interaktivitas, dan 

aksesibilitas. Pendekatan validasi ahli 

ini sejalan dengan prosedur yang 

disarankan oleh Plomp & Nieveen 

(2013) dalam pengembangan bahan 

ajar berbasis teknologi.(Putra et al., 

2023) 

Tahap Implementation dilakukan 

melalui uji coba di kelas VIII selama 

empat minggu. Kegiatan meliputi 

pembelajaran melalui LMS, diskusi 

daring, refleksi spiritual, pengerjaan 

kuis, dan proyek keislaman. 

Monitoring dilakukan melalui log 

aktivitas LMS, observasi partisipasi 

siswa, serta angket kepuasan. Hasil 

menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada partisipasi, 

pemahaman materi, dan penguatan 

sikap spiritual siswa. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian Al-Maroof 

& Salloum (2021) yang menegaskan 

bahwa LMS mampu meningkatkan 

engagement siswa.(Andrian et al., 

2024)(Andrian et al., 2024) 

Tahap Evaluation dilakukan secara 

formatif dan sumatif. Evaluasi formatif 

dilakukan selama pengembangan 

untuk perbaikan konten, sementara 

evaluasi sumatif dilakukan dengan 

pre-test dan post-test untuk mengukur 

efektivitas bahan ajar. Rata-rata skor 

post-test meningkat 25% 

dibandingkan pre-test, dan 90% siswa 

menyatakan bahan ajar lebih menarik 

serta memudahkan pemahaman. 

Data kualitatif dianalisis secara 

tematik melalui reduksi, penyajian, 

dan penarikan kesimpulan, 

sedangkan data kuantitatif dianalisis 

secara statistik deskriptif. Validasi 

data dilakukan dengan triangulasi 

sumber dan metode (Miles et al., 

2014; Nasution, 2024).(Hanis & 

Wahyudin, 2024)(Hanis & Wahyudin, 

2024) 

Penelitian ini menjunjung tinggi prinsip 

etika penelitian, termasuk 

memperoleh izin dari pihak sekolah, 

informed consent dari peserta, dan 

perlindungan terhadap data pribadi. 

Seluruh proses dilakukan sesuai 

kaidah penelitian pendidikan dan 

mengacu pada kode etik penelitian 

yang berlaku (Cohen et al., 2018). 

Dengan metodologi ini, penelitian 

diharapkan tidak hanya menghasilkan 

produk bahan ajar yang layak secara 

akademis, tetapi juga relevan secara 
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praktis untuk meningkatkan literasi 

digital dan spiritual siswa di era 

digital.(Damanik, Saragih, & Mursid, 

2019) 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penggunaan teknologi, khususnya 

Learning Management System (LMS), 

telah membawa perubahan mendasar 

dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). LMS memberikan 

ruang pembelajaran yang fleksibel, 

terstruktur, dan terdokumentasi 

sehingga guru dapat mengelola 

materi, tugas, serta evaluasi secara 

terintegrasi. Penelitian ini menemukan 

bahwa siswa lebih aktif mengikuti 

pembelajaran PAI ketika materi 

disajikan dalam format interaktif, 

seperti quiz online, video 

pembelajaran, dan forum diskusi. Hal 

ini selaras dengan temuan 

Alshammari et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa integrasi LMS 

meningkatkan keterlibatan siswa 

karena akses materi dapat dilakukan 

kapan saja dan di mana saja.(Bradley, 

2020) 

Materi PAI yang dikembangkan 

berbasis LMS dalam penelitian ini 

dilengkapi dengan tautan ke sumber 

digital Islami, baik berupa e-book 

maupun konten multimedia yang 

relevan. Strategi ini terbukti 

memperluas wawasan siswa 

sekaligus membangun koneksi antara 

teori agama dan praktik kehidupan 

sehari-hari. Menurut Rahman & Yusuf 

(2022), keterhubungan antara nilai-

nilai agama dengan kehidupan nyata 

menjadi kunci dalam membentuk 

kebermaknaan pembelajaran agama 

di era digital.(Hasriadi, 2022) 

Interaksi guru-siswa dalam LMS juga 

menjadi sorotan penting. Forum 

diskusi dan chat room memungkinkan 

siswa mengajukan pertanyaan atau 

mengomentari materi di luar jam tatap 

muka. Interaksi asinkron seperti ini 

memberi kesempatan refleksi lebih 

dalam bagi siswa, sebagaimana 

disarankan oleh Sun & Chen (2023) 

bahwa pembelajaran daring yang 

efektif harus memfasilitasi reflective 

learning.(Salsabila, Sari, Lathif, 

Lestari, & Ayuning, 2020) 

Keberhasilan LMS dalam PAI juga 

dipengaruhi oleh desain instruksional 

yang matang. Materi yang dirancang 

mengikuti prinsip multimedia Mayer 

(2021) menghasilkan pembelajaran 

yang lebih menarik dan mudah 

dipahami. Misalnya, penggabungan 

teks, gambar, dan audio dalam materi 

tentang sejarah Nabi mampu 

memperkuat daya ingat siswa 

dibandingkan penyajian teks semata. 

Integrasi fitur evaluasi berbasis 

teknologi dalam LMS memungkinkan 

guru memantau perkembangan siswa 

secara real time. Fitur analytics pada 

LMS menunjukkan data tingkat 

keterlibatan siswa, capaian nilai kuis, 

dan aktivitas forum, sehingga guru 

dapat melakukan personalized 

feedback. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Kintu et al. (2022) yang 

menegaskan bahwa learning analytics 

meningkatkan ketepatan strategi 

pembelajaran.(Qolbiyah, M, & 

Zulhendri, 2023) 
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Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa penggunaan LMS 

memfasilitasi pembelajaran 

kolaboratif dalam PAI. Melalui proyek 

kelompok daring, siswa berlatih kerja 

sama, diskusi, dan berbagi referensi 

Islami. Aktivitas kolaboratif ini 

mendukung penguatan literasi digital 

sekaligus literasi keagamaan 

sebagaimana direkomendasikan oleh 

UNESCO (2023) dalam kerangka 

Digital Literacy for 

Education.(Qolbiyah et al., 2023)  

Secara keseluruhan, hasil 

pembahasan menunjukkan bahwa 

pengembangan bahan ajar PAI 

berbasis LMS bukan hanya 

meningkatkan efisiensi manajemen 

pembelajaran, tetapi juga mampu 

mengintegrasikan literasi digital 

dengan pembentukan karakter 

spiritual siswa. Temuan ini 

memperkuat argumen bahwa 

teknologi dapat menjadi sarana 

transformatif dalam pendidikan 

agama, asalkan diarahkan dengan 

nilai-nilai yang tepat.(Nasihatun, 

2019)(Candra, 2019) 

 

E. Kesimpulan 

Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) telah menunjukkan 

dampak signifikan terhadap 

peningkatan kualitas proses dan hasil 

belajar siswa. Pemanfaatan media 

digital seperti video interaktif, Learning 

Management System (LMS), serta 

aplikasi berbasis nilai-nilai Islam 

mampu memperkaya metode 

pembelajaran yang sebelumnya 

cenderung konvensional. Pendekatan 

ini bukan hanya meningkatkan 

pemahaman keislaman, tetapi juga 

mendorong motivasi belajar, 

partisipasi aktif, dan kemampuan 

literasi digital siswa. Penelitian ini 

menegaskan bahwa teknologi dapat 

menjadi katalis bagi pembelajaran PAI 

yang lebih interaktif, kontekstual, dan 

sesuai dengan karakteristik peserta 

didik abad ke-21, asalkan dirancang 

dengan prinsip pedagogis yang tepat. 

Keberhasilan integrasi teknologi 

dalam PAI sangat bergantung pada 

beberapa faktor kunci, antara lain 

kesiapan guru dalam mengoperasikan 

media digital, dukungan infrastruktur 

yang memadai, dan kurikulum yang 

adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. Guru berperan penting 

sebagai fasilitator yang tidak hanya 

menguasai teknologi, tetapi juga 

mampu menginternalisasikan nilai-

nilai keislaman ke dalam setiap konten 

yang disajikan. Tanpa kesiapan 

sumber daya manusia dan dukungan 

kelembagaan, penerapan teknologi 

berisiko menghasilkan pembelajaran 

yang bersifat dangkal dan hanya 

berfokus pada aspek teknis, bukan 

pada substansi moral dan spiritual. 

Transformasi digital dalam pendidikan 

agama memerlukan pendekatan 

holistik yang menggabungkan 

penguasaan teknologi dengan 

penguatan nilai spiritual. Hal ini 

mencakup peningkatan kompetensi 

digital guru melalui pelatihan 

berkelanjutan, pengembangan konten 
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Islami yang kontekstual dan menarik, 

serta penyusunan kebijakan strategis 

di tingkat lembaga pendidikan Islam. 

Kurikulum perlu dirancang sedemikian 

rupa sehingga mampu 

menyeimbangkan penggunaan 

teknologi dengan penanaman nilai-

nilai moral dan akhlak mulia. 

Selain itu, penelitian ini menekankan 

perlunya pengembangan bahan ajar 

PAI interaktif berbasis LMS yang tidak 

hanya memuat informasi faktual, 

tetapi juga memfasilitasi pembelajaran 

yang reflektif dan aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. 

Peningkatan literasi digital harus 

berjalan beriringan dengan 

peningkatan literasi spiritual, sehingga 

teknologi menjadi sarana untuk 

memperdalam iman, bukan sekadar 

alat penyampai informasi. 

Temuan ini diharapkan menjadi 

pijakan dalam merancang model 

pembelajaran PAI masa depan yang 

relevan dengan tantangan era digital. 

Lembaga pendidikan Islam perlu 

memanfaatkan teknologi secara 

strategis untuk memperluas 

jangkauan, meningkatkan kualitas 

pembelajaran, dan membentuk 

karakter generasi yang beriman, 

berakhlak, serta memiliki keterampilan 

abad ke-21. Penelitian lanjutan 

disarankan untuk mengkaji dampak 

jangka panjang integrasi teknologi 

terhadap pembentukan karakter dan 

spiritualitas siswa, sehingga 

implementasi teknologi dalam PAI 

dapat terus berkembang secara 

berkelanjutan dan bernilai guna bagi 

pendidikan Islam di masa 

depan.(Hamdan, Nuzli, Rahma, 

Chaniago, & Sampoerno, 2021) 
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